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ABSTRAK

Nurma Desni Aisyah. 2019. Skripsi. Persepsi Guru Pamong Terhadap Mahasiswa
Program Pengalaman Lapangan Fkip Uir dalam Pelaksanaan Pembelajaran
Bahasa Indonesia di SMA Negeri Se-Kabupaten Rokan Hilir Tahun

Ajaran 2018/2019
e — e — e —

Persepsi guru pamong terhadap mahasiswa PPL dalam pelaksanaan pembelajaran
bahasa Indonesia yang dilakukan oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia-FKIP' UIR 'sebagai. calon pendidik dan pengajar di
sekolah. Melalut kesantyang dialami selama pelaksanaan pembelajaran, guru
pamong memiliki persepsi terhadap mahasiswa PPL dalam pelaksanaan
pembelajaran yang dilaksanakan oleh mahasiswa PPL. Penelitian ini mengkaji
Persepsi Guru Pamong Terhadap Mahasiswa Program Pengalaman Lapangan
FKIP UIR dalam Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA Negeri se-
Kabupaten Rokan Hilir Tahun Ajaran 2018/2019. Masalah dalam penelitian
adalah bagaimanakah persepsi guru pamong terhadap mahasiswa PPL dalam
pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia pada . kegiatan pendahuluan
pembelajaran di SMA Negeri se-Kabupaten Rokan Hilir Tahun Ajaran
2018/2019? Bagaimanakah persepsi guru pamong terhadap mahasiswa PPL dalam
pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia pada kegiatan inti berupa penggunaan
metode dan media pembelajaran di SMA Negeri se-Kabupaten Rokan Hilir Tahun
Ajaran 2018/2019? dan bagaimanakah persepsi guru pamong terhadap mahasiswa
PPL dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa.indonesia pada kegiatan penutup
pembelajaran dii SMA Negeri' ;se-Kabupaten Rokan Hilir Tahun Ajaran
2018/2019?. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Slameto (2013),
Jalaluddin (2009), Walgito (2010), Dimyati dan Mujiono (2013), Rusman (2014).
Sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh artinya semua populasi
dijadikan sampel, yaitu 10 orang guru pamong bahasa Indonesia di SMA Negeri
se-Kabupaten Rokan Hilir Tahun Ajaran 2018/2019. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif yang mengkaji berdasarkan fakta
dan data yang berada di lapangan dengan  sebenar-benarnya dan pendekatan
kuantitatif, sedangkan teknik “pengumpufan datanya menggunakan teknik
penyebaran angket. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa persepsi guru
pamong terhadap mahasiswa PPL dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa
Indonesia pada kegiatan pendahuluan pembelajaran berkategori baik dengan
persentase (74,5%) hipotesis dapat diterima, kegiatan inti berupa penggunaan
metode dan media pembelajaran berkategori baik dengan persentase (78,5%)
hipotesis dapat diterima, dan kegiatan penutup pembelajaran berkategori baik
dengan persentase (76,2%) hipotesis dapat diterima.

Kata Kunci : Persepsi Guru Pamong, Mahasiswa PPL, Pelaksanaan Pembelajaran
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BAB | PENDAHULUAN

Pada bab | pendahuluan ini memuat hal-hal sebagai berikut: (1) latar

belakang dan masalah, (2) tujuan penelitian, (3) ruang lingkup, pembatasan

umum untuk mencapai perkembangannya menuju kedewasaan jasmani maupun
rohani, dan bimbingan adalah usaha pendidik memimpin anak didik dalam arti
khusus misalnya memberikan dorongan atau motivasi dan mengatasi kesulitan-
Kesulitan yang dihadapi anak didik/siswa”.

Dalam proses belajar mengajar, guru sebagai pengajar dan siswa sebagai

subjek belajar, dituntut adanya profil kualitas tertentu dalam hal pengetahuan,



kemampuan, sikap dan tata nilai serta sifat-sifat pribadi, agar proses itu dapat
berlangsung dengan efektif dan efiensi. Guru dituntut juga memiliki kemampuan
untuk menyampaikan materi pelajaran kepada siswa secara sistematis dan mudah
diterima oleh siswa. Sardiman.(2012:14) menjelaskan “Proeses belajar mengajar
akan senantiasa merupakan proses kegiatan interaksi antara dua unsur manusiawi,
yaitu siswa sebagai pihak yang:belajar dan guru sebagai pihak yang mengajar,
dengan siswa sebagai Subjek pokoknya”. Menurut Suyanto (2012:129) “Agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai optimal, guru harus memiliki kemampuan
dalam memilih pendekatan, strategi, dan metode pembelajaran”.

Sesuail dengan pendapat Suyanto sebelumnya yang menyatakan bahwa
tujuan pembelajaran dapat tercapai optimal, guru harus memiliki kemampuan
dalam memilih _pendekatan, strategi, dan metode pembelajaran. Dalam proses
belajar mengajar guru juga-harus memperhatikan faktor seperti, (1) kegiatan
membuka pembelajaran, (2) kegiatan inti berupa, penggunaan metode,
penggunaan media, (3) kegiatan menutup pembelajaran dalam kegiatan belajar-
mengajar. Siswa atau peserta didik tidak dapat diabaikan ketika berbicara masalah
pendidikan, sebab peserta didik. merupakan.-hasil yang diharapkan dari proses
pembelajaran yang dilaksanakan.

Tujuan pembelajaran diarahkan kepada siswa sehingga membentuk
manusia yang lebih berkualitas. Perkembangan yang diharapkan bukan hanya
perkembangan dari segi intelektual, tetapi juga perkembangan pada aspek-aspek
keterampilan dan sikap. Hamalik (2011:5) menyatakan, “Tujuan pembelajaran

adalah tujuan yang hendak dicapai setelah selesai diselenggarakannya suatu



proses pembelajaran, misalnya suatu acara pertemuan, yang bertitik tolak pada
perubahan tingkah laku siswa.

Mengajar diartikan sebagai suatu usaha penciptaan sistem lingkungan
yang memungkinkan- terjadinya..proses belajar. Sistem lingkungan belajar ini
sendiri terdiri atau dipengaruhi oleh berbagai komponen-komponen yang masing-
masing saling mempengaruhi, <Menuruts Sardiman (2012:25-26) “‘komponen-
komponen itu misalnya tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, materi yang ingin
diajarkan, guru dan siswa yang memainkan peranan serta dalam hubungan sosial
tertentu, jenis kegitan yang dilakukan serta sarana prasarana belajar mengajar
yang tersedia atau media”. Proses interaksi belajar mengajar merupakan
implementasi .dari rencana pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran untuk
mencapai suatu tujuan tertentu yang dibuat dengan langkah-langkah pelaksanaan
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran biasanya, meliputi kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Kegiatan  pelaksanaan pembelajaran tidak terlepas dari kegiatan
pendahuluan pembelajaran, kegiatan pendahuluan merupakan kegiatan awal yang
dilakukan guru untuk menyiapkan peserta.didik secara psikis dan fisik untuk
mengikuti proses pembelajaran. Menurut Rusman (2014:7) “pendahuluan
merupakan kegiatan awal dalam satu pertemuan pembelajaran yang ditujukan
untuk membangkitkan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran”.

Kegiatan inti pembelajaran merupakan proses pembelajaran yang

dilakukan oleh guru. Menurut Rusman (2014:7) “kegiatan inti merupakan proses
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pembelajaran untuk mencapaikompetensi dasar”. Kegiatan inti yang dilakukan

oleh guru menggunakan metode pembelajaran, dan media pembelajaran. Menurut

Tardif dalam Syah (2012:198) “metode mengajar adalah cara yang berisi prosedur

Pendidikan keguruan merupakan suatu sarana untuk menyiapkan calon
guru yang akan melaksanakan tugas sebagai seorang guru yang profesional.
Untuk itu hampir semua fakultas keguruan dan ilmu pendidikan memberikan mata
kuliah Program Pengalaman Lapangan (PPL) yaitu calon guru terjun langsung ke
sekolah-sekolah untuk praktik mengajar. Menurut Alzaber, dkk (2017:1)

“Program Pengalaman Lapangan adalah salah satu kegitan kurikuler yang
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merupakan kuluminasi dari seluruh program pendidikan yang telah dihayati dan
dialami oleh mahasiswa FKIP UIR, maka PPL dapat diartikan sebagai suatu

program yang merupakan suatu ajang pelatihan untuk menerapkan berbagai

adalah me

pada saat

didik. Gur

memberikal

sebaliknya pada mahasiswa yang tidak memiliki kesiapan baik dari segi
keterampilan dan mental akan terlihat pada kondisi kelas saat itu. Kondisi yang
bervariasi menimbulkan persepsi dan penilaian bagi guru pamong yang berbeda-
beda, melihat mahasiswa melakukan pembelajaran yang dilakukan oleh

mahasiswa mulai dari kegiatan pembuka pembelajaran, kegiatan inti berupa,
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penggunaan metode, penggunaan media, dan kegiatan penutup pembelajaran yang
dilakukan oleh mahasiswa PPL.

Sejak individu dilahirkan, sejak itu pula individu secara langsung

mengadaka
inderanya, dan pencium.

Dengan de lih, mengatur,
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pamong kemudian @ "Q nampu memberikan penilaian
dengan baik. Demikian pula . 3 vamong di SMA Negeri se-Kabupaten
Rokan Hilir Tahun Ajaran 2018/2019 yang memiliki persepsi terhadap mahasiswa
PPL dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia oleh mahasiswa Program
Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP UIR.

Berdasarkan pengamatan penulis yang telah dilakukan pada bulan Juli -
Agustus saat PPL di SMAN 2 Bangko Pusako Kabupaten Rokah Hilir Tahun

Ajaran 2018/2019, mahasiswa PPL Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra



Indonesia FKIP UIR sejauh pengamatan penulis masih kurang dalam pengelolan
proses belajar mengajar, yaitu dalam kegiatan pendahuluan masih kurang,
mahasiwa PPL jarang mengajukan pertanyaan Yyang berkaitan dengan
pengetahuan sebelumnya dengan materi_.yang akan dipelajari. Selain itu
mahasiswa PPL juga masih kurang bervariasi dalam penggunaan metode dan
media pada saat proses belajar=mengajar.’ Metode yang biasa digunakan oleh
mahasiswa PPL Program Studi Pendidikan Bahasa dan. Sastra Indonesia FKIP
UIR selama melaksanakan proses pembelajaran di SMAN 2 Bangko Pusako
Kabupaten Rokan Hilir Tahun Ajaran 2018/2019 hanya menggunakan metode
ceramah dan pemberian tugas, sedangkan penggunaan media oleh Mahasiswa
PPL cendrung menggunakan media papan tulis. Dalam kegiatan penutup
pembelajaran mahasiswa PPL masih kurang dalam melakukan refleksi atas
pembelajaran yang dilakukan,

Berdasarkan fenomena diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti tentang
“Persepsi Guru Pamong Terhadap Mahasiswa Program Pengalaman Lapangan
FKIP UIR dalam Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA Negeri se-
Kabupaten Rokan Hilir Tahun. Ajaran 2018/2019”. Alasan penulis memilih
penelitian ini karena penulis ingin mengetahui bagaimanakah persepsi guru
pamong terhadap mahasiswa PPL dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa
Indonesia yang dilakukan oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia FKIP UIR sebagai calon pendidik dan pengajar di sekolah.

Melalui kesan yang dialami selama pelaksanaan pembelajaran, guru pamong



memiliki persepsi terhadap mahasiswa PPL dalam pelaksanaan pembelajaran
yang dilaksanakan oleh mahasiswa PPL.

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari beberapa penelitian
terdahulu. Pertama, penelitian.yang pernah._dilakukan oleh.Della Silvia Yolanda
dari FKIP UIR Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia tahun
2018 dengan. judul skripsi. “PetSepsi 'Guru ;Pamong Terhadap Kemampuan
Mahasiswa Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Universitas Islam Riau di SMP Negeri Se-
Kecamatan Marpoyan Damai”.

Masalah yang diteliti yaitu bagaimana persepsi guru pamong tentang
kemampuan mahasiswa PPL dalam menguasal kemampuan pedagogik,
bagaimanakah persepsi guru pamong tentang kemampuan mahasiswa PPL dalam
menguasai kemampuan kepribadian, bagaimanakah persepsi guru pamong tentang
kemampuan mahasiswa PPL dalam menguasai kemampuan profesional,
bagaimanakah persepsi guru pamong tentang kemampuan mahasiswa PPL dalam
menguasai kemampuan sosial. Teori yang digunakan.dalam penelitian ini adalah
teori tentang kemampuan ‘profesional guru- dalam mengajar menurut Sagala
(2008). Metode yang digunakan yaitu metode deskriptif kuantitatif. Hasil
penelitian ini menyimpulkan bahwa persepsi guru pamong tentang kemampuan
mahasiswa PPL dalam menguasai kemampuan pedagogik berkategori cukup
(60,85), persepsi guru pamong tentang kemampuan mahasiswa PPL dalam
menguasai kemampuan profesional berkategori cukup (61,48), persepsi guru

pamong tentang kemampuan mahasiswa PPL dalam menguasai kemampuan



kepribadian berkategori cukup (65,68), persepsi guru pamong tentang kemampuan
mahasiswa PPL dalam menguasai kemampuan sosial berkategori baik (70,90).
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah dari tempat
dan Tahun Ajaran penelitiansjelas berbeda,-penelitian sebelumnya melakukan
penelitian di SMP Negeri se-Kecamatan Marpoyan Damai, sedangkan penelitian
sekarang dilakukan di SMA. Negeri, Se-Kabupaten Rokan Hilir. Selain tempat
penelitian’ yang berbeda, permasalahan yang dikaji juga berbeda, masalah
penelitian sebelumnya mengenail persepsi guru pamong tentang kemampuan
mahasiswa PPL dalam menguasai kemampuan pedagogik, menguasai kemampuan
kepribadian, menguasai kemampuan profesional, menguasai kemampuan sosial.
Sedangkan masalah penelitian sekarang mengenai persepsi guru pamong terhadap
mahasiswa PPL dalam pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan pendahuluan
pembelajaran, kegiatan inti pembelajaran berupa penggunaan-metode, media, dan
kegiatan penutup pembelajaran. Persamaan penelitian Della Silvia Yolanda
dengan penulis yaitu sama-sama membahas mengenai persepsi guru pamong.
Kedua, penelitian yang dilakuakan oleh Nurul Khusnul Kotimah dari FKIP
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra-Indonesia tahun 2016 dengan judul
skripsi “Persepsi Siswa Kelas VIII Negeri 02 Renteh Kabupaten Indragiri Hilir
dalam Pelaksanaan Pembelajaran Guru Bahasa Indonesia”. Masalah yang
digunakan dalam penelitian ini adalah bagaimana persepsi siswa kelas VIII SMP
Negeri 02 Renteh Kabupaten Indragiri Hilir dalam pelaksanaan pembelajaran guru
bahasa Indonesia pada kegiatan pendahuluan pembelajaran, kegiatan inti

pelajaran, kegiatan penutup pelajaran. Teori yang digunakan dalam penelitian ini
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adalah teori tentang persepsi yang dikemukakan oleh Walgito (2010), Slameto
(2010), teori menjadi guru profesional yang dikemukakan oleh Moh. Uzer Usman

(2010), teori perencanaan pengajaran yang dikemukakan oleh Ibrahim dan Nana

pelaksanaan pe jjaran guru bahasa : swa kelas VIII
SMP Nege . "" Indra "1;"' Jalarr giatan pendahuluan
pembelajaran e : ! -:‘ done pelaksanaan

pembelajar ahasa ‘ g ba ‘ swa kelas VIII

kegiatan inti

pembelajaran bahasa Indonesia yang baik (52,6%).

Persamaan penulis dengan penelitian terdahulu yaitu sama-sama
membahas tentang persepsi dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia,
sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah

penelitian sebelumnya meneliti tentang persepsi siswa terhadap pelaksanaan
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pembelajaran guru, penelitian sekarang meneliti tentang persepsi guru pamong
terhadap mahasiswa PPL dalam pelaksanaan pembelajaran.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Desni Indra Yanti dari FKIP
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra.dndonesia tahun 2014 dengan judul
“Persepsi Siswa Kelas X terhadap Guru Bahasa Indonesia dalam Proses Belajar
Mengajar di Pondok Pesantren, Madrasah-Aliyah Al-Munawwarah Kec.Tenayan
Raya Pekanbaru Tahun Ajaran 2012/2013”. Masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimanakah persepsi siswa kelas X pondok pesantren Madrasah Aliyah Al-
Munawwarah terhadap pembelajaran guru bahasa Indonesia dalam proses belajar
mengajar di kelas. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori tentang
persepsi yang.-dikemukakan oleh Walgito (2004), Rakhmat.(2007), dan teori
tentang kemampuan dasar mengajar yang dikemukakan oleh Darmadi (2009).
Metode yang digunakan yaitu metode deskriptif, Hasil penelitian Desni Indra
Yanti menyimpulkan bahwa persepsi siswa kelas X terhadap guru bahasa
Indonesia dalam proses belajar mengajar di pondok pesantren Madrasah Aliyah
Al-Munawwarah Kee. Tenayan Raya Pekanbaru tahun ajaran 2012/2013 adalah
berkategori baik (61-80%).

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sama-sama
membahas tentang persepsi dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah dari tempat dan
Tahun Ajaran penelitian jelas berbeda, penelitian sebelumnya melakukan
penelitian di pondok pesantren Madrasah Aliyah Al-Munawwarah Kec. Tenayan

Raya Pekanbaru Tahun Ajaran 2012/2013, sedangkan penelitian sekarang di SMA
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Negeri se-Kabupaten Rokan Hilir Tahun Ajaran 2018/2019, penelitian
sebelumnya meneliti persepsi siswa terhadap pembelajaran guru bahasa
Indonesia, sedangkan penelitian sekarang meneliti persepsi guru pamong terhadap
mahasiswa PPL dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Insan Kamil, Revian Body,
Risma Apdeni, Oktaviani dalam ejornal, velume 5 nomor , yang diterbitkan Maret
2018. Penelitian ini dilakukan oleh pada Program “Studi Pendidikan Teknik
Bangunan, Teknik Sipil, FT-UNP dengan judul penelitian “Persepsi Guru Pamong
Terhadap Kemampuan Mengajar Mahasiswa (Studi Kasus: SMKN 1 Tilatang
Kamang dan SMKN 5 Padang)”. Teori yang digunakan yaitu Tim PLK UNP dan
hasil penelitian-yaitu kemampuan mengajar mahasiswa PLK di. SMKN 1 Tilatang
Kamang dan SMKN 5 Padang adalah cukup. Hal tersebut tampak dalam
kompetensi pedagogik, kempetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional. Persamaan penulis dengan penelitian terdahulu yaitu
sama-sama meneliti tentang persepsi guru pamong terhadap mahasiswa PPL,
sedangkan perbedaannya jelas terletak pada objek yang diteliti, masalah, tempat
meneliti dan tahun.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Moh. Zainal Fanani dalam jurnal
iainkediri, volume 14 nomor 2, yang diterbitkan Juli 2016 dengan judul “Persepsi
Guru Pamong Terhadap Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)
Mahasiswa” . Teori yang digunakan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen dan hasil penelitiannya yaitu

pelaksanaan PPL mahasiswa jurusan Tarbiyah STAIN Kediri adalah baik. Hal
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tersebut tampak dalam persepsi guru pamong terhadap kompetensi pedagogik,
kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial mahasiswa

PPL. Persamaan penlis dengan penelitian terdahulu yaitu sama-sama meneliti

menambah re

terhadap maha

mahasiswa

1.1.2.1 Bagaimanakah persepsi guru pamong terhadap mahasiswa PPL dalam
pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia pada kegiatan pendahuluan
pembelajaran di SMA Negeri se-Kabupaten Rokan Hilir Tahun Ajaran
2018/2019?

1.1.2.2 Bagaimanakah persepsi guru pamong terhadap mahasiswa PPL dalam

pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia pada kegiatan inti berupa
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penggunaan metode dan media dalam pembelajaran di SMA Negeri se-
Kabupaten Rokan Hilir Tahun Ajaran 2018/2019?

1.1.2.3 Bagaimanakah persepsi guru pamong terhadap mahasiswa PPL dalam

1.2

persepsi ¢ ) terhadap as : 3 pelaksanaan
pembelajaran bal 2. di SMA Negeri abup okan Hilir. Data
dan informasiy neroleh dideskripsikan, dianalis p' diinterpertasikan

1. pamong. terhad ahs dalam pelaksanaan

metode dan media dalam pembelajaran di SMA Negeri se-Kabupaten Rokan

Hilir Tahun Ajaran 2018/2019.

3. Persepsi guru pamong terhadap mahasiwa PPL dalam pelaksanaan
pembelajaran bahasa Indonesia pada kegiatan penutup pembelajaran di
SMA Negeri se-Kabupaten Rokan Hilir Tahun Ajaran 2018/20109.

1.3 Ruang Lingkup, Pembatas, dan Penjelasan Istilah

14
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1.3.1 Ruang Lingkup
Penelitian yang berjudul “Persepsi Guru Pamong Terhadap Mahasiswa

Program Pengalaman Lapangan FKIP UIR dalam Pelaksanaan Pembelajaran

dap mahasiswa
pembelajaran di

SMA Negeri : kan Hili ) : 018/2019 ini lebih terarah

pelajaran.
1.3.3 Penjelasan Istilah

Agar tidak terjadi kesalah pahaman terhadap masalah yang diteliti, maka
penulis menjelaskan istilah-istilah yang digunakan sebagai berikut:
1.  Persepsi adalah proses yang menyangkut pesan atau informasi ke dalam

otak manusia. Melalui persepsi manusia terus menerus mengadakan

15
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hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat inderanya,

yaitu indera penglihatan, mendengar, peraba, perasa, dan pencium (Slameto,

2013:102).

pertemuan
motivasi dan

si aktif dalam

menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari antara lain buku, tape
recoder, kaset, video ceramah, video recoder, film, slide (gambar bingkai),
foto, gambar, grafik, televisi, dan komputer (Gegne dan Briggs dalam
Arsyad, 2016:4).

Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri aktivitas

pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman atau

16
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kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, serta tindak lanjut
(Rusman, 2014:7).

8.  Program pengalaman lapangan merupakan muara dan aplikasi dari seluruh

“Persepsi ( rhada : " alaman Lapangan
FKIP UIR dalam Pelaksanaan Pembelajaran B MA Negeri se-
Kabupaten an Hili Aja 2018 , _ nahasiswa PPL
dalam proses belajar menga pa : pamong dalam
pelaksanaan belaj bahas ‘ a o g telah melihat

langsung di kelas Sana ahasiswa PPL sudah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas dapat
dirumuskan hipotesisnya yaitu:
1.  Persepsi guru pamong terhadap mahasiswa PPL dalam pelaksanaan
pembelajaran bahasa Indonesia pada kegiatan pendahuluan pembelajaran di
SMA Negeri se-Kabupaten Rokan Hilir Tahun Ajaran 2018/2019

berkategori baik (61-80%).

17



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

2. Persepsi guru pamong terhadap mahasiswa PPL dalam pelaksanaan

pembelajaran bahasa Indonesia pada kegiatan inti berupa penggunaan

metode dan media dalam pembelajaran di SMA Negeri se-Kabupaten Rokan

3. ar ‘ a al L de pelaksanaan

pbelajaran di

2018/2019

dan pandangan-bebe i | '_._ dengan masalah pokok yang
diteliti. persepsi guru
pamong terh am Pengalaman
Lapangan Pro esia FKIP UIR di
SMA Negeri se- 019 adalah sebagai
berikut:

Persepsi merupakan suatu pemikiran atau pandangan individu terhadap
suatu hal yang sama menggunakan proses pancaindra yang terjadi sekitar mereka
sehingga menimbulkan suatu pendapat dan kesimpulan yang terjadi. Menurut
Slameto (2013:102) “Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan
atau informasi ke dalam otak manusia”. Melalui persepsi manusia terus menerus

mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat
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inderanya, yaitu indera penglihatan, pendengaran, peraba, perasa, dan pencium.
Dengan demikian persepsi membantu seseorang dalam memilih, mengatur,

menyimpan, dan menginterpertasikan dalam melihat hal yang sama dengan cara

maupun nega pikiran bawah

sadar kita. i atau menilai

suatu hal kakan seorang

2 e

tanna

harus dapat dilakukan oleh seorang guru, sebab salah pengertian akan
menjadikan siswa belajar sesuatu yang keliru atau tidak relevan. Artinya
salah dalam penyampain maksud dari materi pengajaran yang
disampaikan oleh guru atau calon guru maka akan berdampak terhadap

peserta didik yang keliru dalam pemerolehan pengertian sebenarnya.
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3. Jika dalam mengajarkan sesuatu guru perlu mengganti benda yang
sebenarnya dengan gambar atau potret dari benda tersebut, maka guru

harus mengetahui begaimana gambar atau potret tersebut harus dibuat
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pengalaman
menyimpulka
faktor-faktor
yaitu:

a.

Stimulus dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, tetapi juga
dapat datang dari dalam diri individu yang bersangkutan yang langsung
mengenai syaraf penerima yang bekerja sebagai reseptor. Artinya dalam
hal ini objek yang diamati adalah perilaku pelaksanaan pembelajaran guru
atau calon guru.

b. Alat indera, syaraf dan susunan syaraf
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Alat indra atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus,

disamping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk

meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu

dapat jauh berbeda dengan persepsi orang atau kelompok lain sekalipun situasinya
sama. Perbedaan persepsi dapat ditelusuri pada adanya perbedaan-perbedaan
individu, perbedaan-perbedaan dalam kepribadian, perbedaan dalam sikap atau
perbedaan dalam motivasi. Pada dasarnya proses terbentuknya persepsi ini terjadi
dalam diri seseorang, namun persepsi juga dipengaruhi oleh pengalaman, proses

belajar, dan pengetahuan. Menurut Rakhmat (2009:51) “Persepsi ialah yang
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memberikan makna pada stimulasi indrawi. Hubungan sensasi dengan persepsi

sudah jelas, sensasi adalah bagian dari persepsi. Walaupun begitu, menafsirkan

makna informasi indrawi tidak hanya melibatkan sensasi tetapi juga, atensi,

Guru memiliki peran penting dalam acara pembelajaran. Dimyati dan
Mujiono (2013:37) membagi peran penting guru sebagai berikut:
1. Membuat desain pembelajaran secara tertulis, lengkap, dan
menyeluruh. Artinya merancang pelaksanaan pembelajaran.
2. Meningkatkan diri untuk menjadi seorang guru yang berkepribadian

utuh. Artinya perilaku seorang guru atau calon guru yang berkaitan
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dalam mewujudkan dirinya sebagai pribadi yang mandiri untuk
melaksanakan transformasi diri, identitas diri, dan pemahaman diri dan

memiliki nilai-nilai luhur sehingga terpancar dalam perilaku sehari-

eahlian yang

el pembelajaran

dan kondisi

belajar, pembimbing belajar, dan pemberi balikan belajar. Artinya guru
atau calon guru sebagai pemandu, membuat suatu jadi mudah dalam
proses atau kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu dalam

pembelajaran.
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Secara spesifik interkasi belajar mengajar memiliki ciri-ciri khusus yang
membedakan dengan bentuk interaksi yang lain. Edi dalam Sardiman (2012:15-
17) merincikan ciri-ciri belajar sebagai berikut:

1.

didik memiliki rasa taat dan patuh dalam pembelajarn yang dilakukan guru

atau calon guru.

7. Ada batas waktu. Artinya dalam pelaksanaan pembelajaran terdapatnya
batasan waktu yang ditetapkan.
Proses interaksi belajar mengajar merupakan implementasi dari rencana

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan tertentu
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yang dibuat dengan langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran. Kegiatan

pembelajaran biasanya meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan

penutup.

dalam pro guru harus

memperhatikan erapa hal yang

harus diper

pengetehuan materi sebelumnya dengan materi yang dipelajari peserta
didik sebelum memulai pelajaran.

3. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan
dicapai. Artinya menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai

oleh peserta didik dalam pembelajaran.
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4. Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai
silabus. Artinya menyampaikan materi pembelajaran yang akan

dipelajari.

erhatikan pengelolaan

| h““‘ .,a gian dalam

pelajaran harus

Suara guru atau

belajar peserta didik. Artinya guru atau calon guru dalam proses

belajar mengajar dikondisikan dengan kemampuan belajar peserta
didik.

5. Guru menciptakan ketertiban, kedisiplinan, kenyamanan, keselamatan,

dan kepatuhan pada peraturan dalam menyelenggarakan proses
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pembelajaran. Artinya guru atau calon guru sebagai pembimbing
dalam pelaksanaan pembelajaran.

6. Guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap respons dan

11. Guru memulai dan mengakhiri proses pembelajaran sesuai dengan
waktu yang dijadwalkan. Artinya guru atau calon guru dalam
pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan ketetapan waktu tang
ditentukan.

1.4.3.2.2 Kegiatan Inti
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Kegiatan inti adalah kegiatan utama untuk mengembangkan pengetahuan,

sikap dan keterampilan berkaitan dengan bahan kajian yang bersangkutan dengan

kegiatan inti. Menurut Rusman (2012:7) “Kegiatan inti merupakan proses

dengan tujuan. Menurut Suyanto (2012:130) “Metode pembelajaran merupakan
cara mengajar atau cara menyampaikan materi pelajaran kepada siswa yang
sedang belajar’. Metode ini memiliki banyak macam, pemilihan metode pun
dipengaruhi oleh banyak aspek mulai dari materi pelajaran, lingkungan belajar,

keadaan siswa, keadaan guru, dan sebagainya. Melalui pemilihan metode ini
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diharapkan guru harus bisa membangkitkan motivasi belajar siswa untuk belajar
yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil pembelajaran.

Metode pembelajaran dapat digunakan sesuai dengan materi yang
diajarakan oleh guru . Menurut_Syah (2014:199) ciri khas metode mengajar
adalah: Pada prinsipnya, tidak satu pun metode mengajar yang dapat dipandang
sempurna dan cocok dengan_semua pokok bahasa yang ada dalam setiap bidang
studi. Kerena setiap metode megajar pasti memiliki keunggulan-keunggulan dan
kelemahan-kelemahan yang khas. Namun, kenyataan ini tidak bisa dijadikan
argumen mengapa seorang guru gagal dalam menjakankan tugas sebagai
pengajar. Sebaliknya, guru yang profesional dan kreatif justru hanya akan
memilih metode mengajar yang lebih tepat setelah menetapkan. topik pembehasan
materi dan tujuan pelajaran serta jenis kegiatan belajar siswa yang dibutuhkan.
Kegiatan ini dibanding-bandingkan dengan ciri, khas atau karakteristik metode-
metode megajar yang akan dipilih.

Tabel 01. Perbandingan Ciri Khas Metode Mengajar

Metode Sifat materi Tujuan Keunggulan Kelemahan
Ceramah Informatif Pemahaman, Lebih banyak Siswa pasif
pegetahuan materi yang

tersajikan siswa

Demostrasi Prinsipal, Pemahaman | Berpengalaman dan | Lebih banyak alat
faktual, aplikasi berkesan mendalam dan biaya
keterampilan

Diskusi Pronsipal, Pemahaman, | Siswa aktif, berani Memboroskan
konseptual, analisis, dan kritis waktu, didominasi
keterampilan evaluasi, siswa yang pintar
aplikasi

Sumber: perbandingan ciri khas metode megajar yang terdapat dalam buku
psikologi pendidikan dengan pendekatan baru (Syah, 2014:199)
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Setiap metode memiliki keunggulan dan kelemahan masing-masing, oleh
karena itu guru tidak boleh sembarangan memilih serta menggunakan metode.

Berikut beberapa faktor yang mempengaruhi pemilihan metode menurut

1.
nanusie| befpotensi M‘ pendidikan.
' kéﬁ pen ﬂl an atau ilmu,
2.
ajar mengajar.
elajaran.
3.
ciptakan tidak
iptakan oleh guru
dalam pe
4.  Fasilitas
hi pemilihan dan penentuan
metode mengajar. Artinya sarana yang digunakan dalam penggunaan
metode pembeljaran.
5. Guru

Guru merupakan setiap guru mempunyai kepribadian yang berbeda. Artinya
seorang tenaga pendidik yang mendidik, mengajarkan suatu ilmu,

membimbing, dan melatih anak didik.
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Macam-macam metode mengajar sesungguhnya bervariasi yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran. Hasibuan dan moedjiono (2010:13)

beberapa metode yang dapat diterapkan dalam pembelajaran, diantaranya:

belajar mengajar, (b) membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa
terhadap masalah yang sedang dibicarakan, (c) mengembangkan pola
pikir dan belajar aktif siswa, (d) menuntun proses berpikir siswa, (e)
memusatkan perhatian murid terhadap masalah yang sedang dibahas.

Artinya cara penyajian pelajaran dalam bentuk pertanyaan yang harus
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dijawab, terutama dari guru kepada peserta didik, tetapi dapat pula dari

peserta didik kepada guru.

3. Metode diskusi

kelompok sebagai satu kesatuan dan diberikan tugas untuk dibahas
dalam kelompok tersebut.

5. Simulasi
Simulasi adalah tiruan atau perbuatan yang hanya pura-pura saja (dari
fakta simulate yang artinya pura-pura atau berbuat seolah-olah; dan

simulation artinya tiruan atau perbuatan yang pura-pura saja).
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6. Metode demostrasi
Metode demonstrasi merupakan metode mengajar yang sangat efektif

untuk menolong siswa mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan.

dari pengirim kepada penerima pesan”. Menurut Gerlach dan Ely dalam Arsyad
(2016:3) “Pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan
sebagai alat-alat gratis, photografis, atau elektronis untuk menangkap,
memperoses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal”.

Media adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang

mengandung materi instruksional di lingkungan siswa yang dapat merangsang
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siswa untuk belajar. Menurut Gegne dan Briggs dalam Arsyad (2016:4)
mengatakan “Media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk
menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari antara lain buku, tape
recoder, kaset, video ceramah;video recoder,-film, slide (gambar bingkai), foto,
gambar, grafik, televisi, dan komputer”.

Dari_pengertian beberapa (ahli-diSatas, maka dapat disimpulkan media
pembelajaran merupakan suatu yang dapat membawa informasi dan pengetahuan
dalam interaksi yang berlangsung antara guru dan siswa dalam pembelajaran.
Karena itu, media memiliki adil untuk menjelaskan yang abstrak dan
menunjukkan hal-hal yang tersembunyi. Ketidak jelasan atau kerumitan bahan
ajar dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara. Bahkan dalam
hal-hal tertentu dapat mewakili kekurangan guru dalam mengomunikasikan materi
pelajaran. Menurut Ibrahimedan Syaodih (2010:120-121) dikemukakan beberapa
faktor yang perlu diperhatikan dalam memilih media yang tepat, yaitu (1) jenis
kemampuan yang akan dicapai, sesuai dengan tujuan pengajaran, (2) kegunaan
dari berbagai jenis media itu sendiri, (3) kemampuan guru menggunakan suatu
jenis media, (4) keluwesan .atau " fleksibilitas dalam penggunaanya, (5)
kesesuaiannya dengan alokasi waktu dan sarana pendukung yang ada, (6)
ketersediaannya, (7) biaya.

Fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar
yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan
diciptakan oleh guru. Menurut Hamlik dalam Arsyad (2016:19) mengemukakan

“Media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan
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keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan ransangan kegiatan
belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologi terhadap siswa”.

Menurut Levie dan Lentz dalam Arsyad (2016:20-21) mengemukakan empat

(3) fungsi ko edia visual te lan. penelitian yang
mengungkapka a lamba "‘." isual ¢ '1;'_' a ‘;’ ar pencapaian
tujuan unt

dalam gam | i ke ris ajaran terlihat dari hasil

dalam kegiatan pembelajaran, yaitu:

1. Penyajian materi ajar menjadi lebih standar; artinya acuan proses
penyajian materi lebih terarah.

2. Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik; artinya kegiatan

pembelajaran menyenangkan
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3. Kegiatan belajar dapat menjadi lebih interaktif; artinya peserta didik
dirangsang untuk bertanya, menjawab dan mengemukakan pendapat.

4. Waktu yang dibutuhkan untuk pembelajaran dapat dikurangi; artinya

Menurut Djamarah dan Zain (2014:124-126), media pembelajaran dapat

diklasifikasikan menjadi beberapa klasifikasi, yaitu:
1) Dilihat dari jenisnya, media dibagi ke dalam:
a. Media Auditif, adalah media yang hanya mengandalkan kemampuan

suara saja, seperti radio, cassette recorder, pikiran hitam.
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b. Media Visual, adalah media yang hanya mengandalkan indera

penglihatan.media visual ini ada yang menampilkan gambar diam

seperti film strip (film rangkai), foto, gambar atau lukisan, dan cetakan.

a. Media sederhana, media ini bahan sadarnya mudah diperoleh dan
harganya murah, cara pembuatannya mudah, dan penggunaannya tidak
sulit.

b. Media kompleks, media ini adalah media yang bahan dan alat
pembuatannya sulit diperoleh serta mahal harganya, sulit membuatnya,

dan penggunaanya memerlukan keterampilan yang memadai.

37



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Agar media pengajaran yang dipilih tepat dan sesuai dengan prinsip-
prinsip pemilihan, juga terdapat beberapa faktor dan kriteria yang perlu

diperhatikan. Menururut Djamarah dan Zain (2014:128-130) yaitu:

perhatian dalam ed angajaran yang digunakan.

& e

Artinya situasi dan Ko atau tempat dan ruang yang
dipergunakan dalam proses pembelajaran.

5. Kualitas teknik. Dari segi teknik, media pengajaran yang akan digunakan
perlu diperhatikan, apakah sudah memenuhi syarat. Artinya suatu media
yang digunakan sudah memenuhi kebutuhan tertentu.

6.  Keefektifan dan efesiensi penggunaan. Keefektifan berkenaan dengan hasil

yang dicapai, sedangkan efesiensi berkenaan dengan proses pencapaian
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hasil tersebut. Artinya penggunaan media dapat memberikan informasi dan
diserap oleh peserta didik.

1.4.3.2.3 Kegiatan Penutup Pembelajaran

Keglatan 1) ran 1, mengakhiri aktivitas

~a LR LY "

Rusman (2

pembelajar

melakukan refleksi diri terkait kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan.

3. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran.
Artinya guru memberikan komentar terhadap suatu hasil pekerjaan

dalam ha ini adalah proses pembelajaran.
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4. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran
remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan

tugas, baik tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil

yang harus
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mempersyaratkan kemampuan aplikasi dan terpadu dari seluruh pengalaman
belajar sebelumnya ke dalam program pelatihan berupa kinerja dalam semua hal
yang berkaitan dengan jabatan keguruan baik kegiatan mengajar maupun tugas-
tugas keguruan lainnya. Menurut Alzaber, dkk (2017:1) “Pogram Pengalaman
Lapangan adalah salah satu kegiatan kurikuler yang merupakan kulminasi dari

seluruh program pendidikan yang telah di hayati dan dialami oleh mahasiswa di
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FKIP-UIR”. Maka PPL dapat diartikan sebagai suatu program yang merupakan

suatu ajang pelatihan untuk menerapkan berbagai pengetahuan, sikap,

keterampilan dalam rangka pembentukan guru yang profesional.

mengajar
secara rinci

1.

serta cakap menyelenggarakan pendidikan di sekolah dan di luar sekolah.
Artinya mahasiwa dibimbing menjadi calon guru yang dapat
mengembangkan ilmu sesuai dibidangnya masing-masing.

3. Membimbing para mahasiswa calon guru agar menghayati secara

mendalam dan mengaktifkan diri dalam semua kegiatan keguruan,

sehingga nantinya terbentuknya sikap mental mahasiswa yang sesuai
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dengan profesinya (guru). Artinya mahasiswa dibimbing sesuai profesinya
yaitu menjadi guru yang lebih baik dimasa yang akan datang.

Program Pengalaman Lapangan diharapkan mahasiswa atau calon guru

\

3
&
g
'
0'.

orang atau bendanya”. Dengan demikian populasi adalah keseluruhan sumber data
yang merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan

memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah peneliti.
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Tabel 02.  Populasi Guru Pamong Di SMA Negeri Se-Kabupaten Rokan Hilir

Tahun Ajaran 2018/2019
No Nama Guru Pamong Asal Sekolah
1 Dra. Dortiana Makpaung SMAN 1Bagan:Sinembah
2 Dra. Helena Farida SMAN 1 Bagan Sinembah
3 Dra. Zubaidah SMAN 1 Bangko
4 Charipah, S.Pd SMAN 1 Batu Hampar
5 Heppy Gustina, S.Pd SMAN 1 Kubu
6 Nurmahyuni, S.Pd SMAN 1 Pujud
7 Herawati, S.Pd SMAN 2 Bangko Pusako
8 Masniar, S.Hum SMAN 2 Bangko-Pusako
9 Nurhasanah, S.Pd SMAN 2 Bangko Pusako
10 | Fadila Yunita, S.Pd SMAN 3 Kubu

1.5.2 Sampel Penelitian

Sampel yang akan digunakan penelitian ini adalah seluruh guru pamong
mata pelajaran bahasa Indonesia yang mengajar di SMA Negeri se-Kabupaten
Rokan Hilir Tahun Ajaran 2018/2019 yang berjumlah 10 orang. Sampel yang
bersifat mewakili.dalam penelitran ini_ditetapkan,100% atas seluruh guru pamong
yang mengajar di SMA se-Kabupaten Rokan Hilir, dengan menggunakan teknik
sampel jenuh. Menurut Hikmat (2011:65) “Sampel jenuh adalah seluruh anggota
populasi dijadikan sampel”. Hal ini dilakukan karena jumlah populasinya kecil
atau terjangkau keseluruhan oleh peneliti:
1.6 Metodologi Penelitian
1.6.1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Gay dalam Hikmat
(2011:44) menjelaskan “Metode penelitian deskriptif adalah kegiatan yang
meliputi pengumpulan data dalam rangka munguji hipotesis atau menjawab

pertanyaan yang menyangkut keadaan pada waktu yang sedang berjalan dari
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pokok suatu penelitian”. Metode deskriptif adalah metode penelitian untuk
membuat gambaran mengenai situasi atau kejadian, sehingga berkehendak

mengadakan akumulasi data dasar. Untuk mengetahui bagaimana persepsi guru

FKIP UIR dalam

research). Me arta (20 . an_penelitian yang
digunakan an/ me entu”. ':-" lapangar lah yang akan

dilakukan oleh~penulis dengan carz ! ri an 2 : langsung pada

menghasilkan kuantitatif yang kokoh”. Menurut Moleong dalam Tohirin (2012:1)
mengartikan “Penelitian kuantitatif melibatkan pengukuran. Oleh karena itu,
penelitian kuantitatif sering dimaknai sebagai suatu penelitian yang didasarkan
atas perhitungan persentase, rata-rata, chikuadrat dan perhitungan statistik
lainnya”. Dengan perkataan lain, penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang

melibatkan pada perhitungan atau angka dan kualitas. Dari pengertian tersebut
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dapat diartikan bahwasanya penelitian kuantitatif berhubungan dengan

pengitungan data berupa angka yang digunakan.

1.7 Teknik Penelitian

tersruktus dan
terinci terhade 1 : angsul ala a/keadaan yang

diteliti. Soeharto dala i A sef-administered

10 guru pamong mata pelajaran bahasa Indonesia, dengan jumlah pertanyaan

sebanyak 38 pertanyaan. secara lebih rinci dipaparkan dalam tabel 3 berikut:
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Tabel 03. Kisi-Kisi Angket

Aspek No. Soal

1. Kegiatan Pendahuluan Pembelajaran 1,2,3,45/6,7,8,9,
0,11,12,13

pamong Yya
jawaban ya

Tabel 04.

Sumber: Nilai angka dan hu
(Rohani, 2010:202)

1.8  Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi beberapa langkah yaitu:
1.8.1 Data yang sudah terkumpul dikelompokkan sesuai dengan permasalahan
penelitian, serta dilakukan pencatatan hasil jawaban yang sudah diberikan

responden melalui angket.
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1.8.2 Dilakukan analisis yang bersifat kuantitatif, data skor nilai persepsi guru

pamong terhadap mahasiswa PPL dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa

Indonesia, dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut:

1.8.3

(Rohani, 2010:202)

47



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB Il PENGOLAHAN DATA

Pada bab Il ini merupakan bab pengolahan data, penulis mengolah data

berdasarkan tiga kelompok yaitu (1) deskripsi datag.(2) analisis data, dan (3)

an yang telah
diperoleh ong terhadap
mahasiswa pelaksanaan
pembelajaran b d 2. di S S 1.Rokan Hilir Tahun
Ajaran 2018/2019. S ulasi yang ada u pamong se-
enetapkan sampel

sebanyak 10 guru 1 Vait [ gambi elitian ini telah

O A b Cl
Pembelajaran Baha & &l Q‘ﬁ"ﬂ an Pendahuluan Pembelajaran
di SMA Negeri se-Kabup R Ir Tahun Ajaran 2018/2019

Persepsi guru pamong terhadap kegiatan pendahuluan pembelajaran yang
dilakukan mahasiswa PPL di SMA Negeri se-Kabupaten Rokan Hilir Tahun

Ajaran 2018/2019 dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 05. Kesan Guru Pamong Tentang Kegiatan Pendahuluan yang Dilakukan
Mahasiswa PPPL dalam Pelaksanaan Pembelajaran

No

Pertanyaan

Jawaban Responden

SB

B

CB

S

KB

Bagaimana  kesan = Bapak/lbu terhadap
mahasiswa PPL dalam membuka pelajaran
dengan mengucapkan salam?

8

%

0

0

0

Bagaimana kessan Bapak/Ibu terhadap cara
mahasiswa PPL memperhatikan-posisi duduk
peserta didik diviawal proses pembelajaran
bahasa Indonesia?

13

Bagaimana kesan Bapak/lbu terhadap cara
mahasiswa PPL menciptakan ketertiban,
kedisiplinan, kenyamanan, di awal
pembelajaran?

10

Bagaimana kesan  Bapak/lbu terhadap
mahasiswa PPL memberi semangat kepada
peserta didik untuk belajar saat akan dimulai
proses pembelajaran di kelas?

14

Bagaimana kessan Bapak/lbu terhadap cara
mahasiswa PPL memulai proses pembelajaran
sesuai dengan waktu yang dijadwalkan?

Bagaimanakah kesan Bapak/lbu terhadap
suasana awal yang ditekukan mahasiswa_PPL
saat akan memulai “pembelajaran bahasa
Indonesia di kelas?

10

Bagaimana kesan Bapak/lbu terhadap suara
mahasiswa PPL saat akan memulai proses
pembelajaran bahasa Indonesia?

Bagaimana kesan Bapak/lbu terhadap cara
mahasiswa PPL dalam mengajukan pertanyaan
kepada peserta didik di awal pembelajaran
bahasa Indonesia?

13

Bagaimana kesan Bapak/Ibu terhadap cara
mahasiswa PPL  mengaitkan hubungan-
hubungan pembelajaran dengan pembelajaran
sebelumnya?

12

10

Bagaimana kesan Bapak/lbu terhadap cara
mahasiswa PPL menyampaikan cangkupan
materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai
silabus di aawal pembelajaran?

12

11

Bagaimanakah kesan Bapak/lbu terhadap cara
mahasiswa PPL menjelaskan tujuan
pembelajaran saat akan memulai pembelajaran
di kelas?

14
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Tabel 05. (Sambungan)

No Pertanyaan Jawaban Responden

SB| B|CB|S| KB

12 | Bagaimanakah kessan Bapak/lbu terhadap cara | 3 1210 0|0
mahasiswa PPL _dalam menjelaskan bahan-bahan
yang akan diajarkan saat.memulai pembelajaran?

13 | Bagaimanakah kesan Bapak/lbu terhadap cara | 1 R ? 0|0
mahasiswa . PPL  memberitahu  pokok-pokok
pembelajaran yang akan dipelajari?

Berdasarkan tabel 5, dapat diketahui dan dijelaskan jawaban responden
tentang kesan guru pamong dengan cara kegiatan membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam yang menjawab sangat baik 8 responden, yang menjawab
baik 7 responden, yang menjawab cukup baik O responden, yang menjawab
sedang 0 responden, dan yang menjawab kurang baik O responden.

Jawaban responden tentang kesan guru pamong terhadap cara mahasiswa
PPL memperhatikan posisi duduk peserta didik di awal proses pembelajaran
bahasa Indonesia yang menjawab'sangat-baik 2 responden, yang menjawab baik
13 responden, yang menjawab cukup O responden, yang menjawab sedang O
responden, dan yang menjawab kurang baik O responden.

Jawaban responden tentang kesan guru.pamong terhadap cara mahasiswa
PPL menciptakan ketertiban, kedisiplinan, kenyamanan di awal pembelajaran
yang menjawab sangat baik 5 responden, yang menjawab baik 10 responden, yang
menjawab cukup baik 0 responden, yang menjawab sedang O responden, dan yang

menjawab kurang baik O responden.

Jawaban responden tentang kesan guru pamong terhadap mahasiswa PPL

memberikan semangat kepada peserta didik untuk belajar saat akan dimulai
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pembelajaran di kelas yang menjawab sangat baik 1 responden, yang menjawab

baik 14 responden, yang menjawab cukub baik O responden, yang menjawab

sedang 0 responden, dan yang menjawab kurang baik O responden.

suasana awal
yang dila ajaran bahasa
Indonesia d menjawab baik
10 responde enjawab sedang 0

responden, da

kurang baik 0 responden.

Jawaban responden tentang kesan guru pamong terhadap cara mahsiswa
PPL dalam mengajukan pertanyaan kepada peserta didik di awal pembelajaran
bahsa Indonesia yang menjawab sangat baik 2 responden, yang menjawab baik 13
responden, yang menjawab cukup baik 0 responden, yang menjawab sedang 0

responden, dan yang menjawab kurang baik 0 responden.

51



Jawaban responden tentang kesan guru pamong terhadap cara mahasiswa
PPL mengaitkan hubungan-hubungan pembelajaran dengan pembelajaran
sebelumnya yang menjawab sangat baik 1 responden, yang menjawab baik 12
responden, yang.menjawab cukup baik 2_responden, yang.menjawab sedang O
responden, dan yang menjawab kurang baik O responden.

Jawaban responden tentang kesan ‘guru pamong terhadap cara mahasiswa
PPL menyampaikan cangkupan materi dan penjelasan uraian Kkegiatan sesuai
silabus di awal pembelajaran yang menjawab sangat baik 1 responden, yang
menjawab baik 12 responden, yang menjawab cukup baik 2 responden, yang
menjawab sedang 0 responden, yang menjawab kurang baik 0 responden.

Jawaban responden tentang kesan guru pameng terhadap cara mahasiswa
PPL menjelaskan tujuan pembelajaran saat akan memulai pembelajaran di kelas
yang menjawab sangat baik 4, responden, yang menjawab baik 14 responden, yang
menjawab cukup baik O responen, yang menjawab sedang O responden, yang
menjawab kurang baik O responden.

Jawaban responden tentang kesan guru pamong terhadap cara mahasiswa
PPL dalam menjelasakanbahan-bahan“wyang akan diajarkan saat memulai
pembelajaran yang menjawab sangat baik 3 responden, yang menjawab baik 12
responden, yang menjawab cukup baik O responden, yang menjawab sedang O

responden, dan yang menjawab kurang baik 0 responden.

Jawaban responden tentang kesan guru pamong terhadap cara mahasiswa
PPL memberitahu pokok-pokok pembelajaran yang akan di pelajari yang

menjawab sangat baik 1 responden, yang menjawab baik 12 responden, yang
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menjawab cukup baik 2 responden, yang menjawab sedang O responden, dan yang

menjawab kurang baik 0 responden.

2.1.2 Persepsi Guru Pamong Terhadap Mahasiswa PPL dalam Pelaksanaan
Pembelajaran Bahasa Indonesia pada Kegiatan. Inti Berupa Penggunaan
Metode Pembelajaran-dan Media Pembelajaran 'di SMA Negeri se-
Kabupaten Rokan Hilir Tahun Ajaran 2018/2019

Persepsi guru pamong terhadap mahasiswa PPL dalam pelaksanaan

pembelajaran pada kegiatan ‘inti_berupa penggunaan ,metode pembelajaran dan

media pembelajaran yang dilakukan oleh mahasiswa PPL FKIP UIR di SMA

Negeri se-Kabupaten Rokan Hilir Tahun Ajaran 2018/2019 dapat dilihat sebagai

berikut:

Tabel 06. Kesan Guru Pamong Terhadap Mahasiswa PPL dalam Pelaksanaan
Pembelajaran pada Kegiatan Inti Berupa Penggunaan Metode

Pembelajaran

No Pertanyaan Jawaban Responden
SB| B |CB|S| KB
1 Bagaimanakah  kesan'- Bapak/lbu . terhadap | 3 128 | O 010
penggnaan ~ metode  pembelajaran  yang
digunakan mahasiswa PPL?
2 Bagaimanakah kesan Bapak/Ibu terhadap | 3 12 |0 0|0
kesesuaian penggunaan metode pembelajaran
dengan indikator dan tujuan yang digunakan
mahasiswa PPL?
3 Bagaimana  kesan Bapak/lbu  terhadap | 3 12 |0 010
kesesuaian penggunaan metode pembelajaran
dengan materi pembelajaran yang digunakan
mahasiswa PPL?
4 Bagaimana  kesan Bapak/Ibu  terhadap | 5 10 |0 010
kesesuaian pengguanaan metode pembelajaran
dengan peserta didik yang di gunakan
mahasiswa PPL?

53



TABEL 06 (SAMBUNGAN)

No Pertanyaan Jawaban Responden

SB| B |CB|S | KB
5 Bagaimanakah kesan Bapak/Ibu terhadap | 2 13 |0 0|0

kelengkapan langkah-langkah dalam setiap
tahapan pembelajaran, dan kesesuaian alokasi
waktu yang digunakan mahasiswa PPL?

6 Bagaimanakah kesan Baapak/lbu terhadap | 1 12882 0|0
kesesuaian penggunaan metode dengan sarana
yang tersedia yang digunakan mahasiswa PPL?
7 Bagaiamana  kesan+ ' Bapak/tbu* ‘-terhadap | 2 13 |0 0 |0
kesesuaian ~ penggunaan  metode  dengan
lingkungan sekolah yang digunakan mahasiswa
PPL?

8 Bagaimanakah  kesan Bapak/lbu terhadap | 3 120 010
penggunaan metode yang memungkinkan
keterlibatan peserta didik yang digunakan
mahasiswa PPL?

Berdasarkan tabel 6, dapat diketahui dan dijelaskan bahwa jawaban
responden tentang kesan penggunaan metode pembelajaran yang digunakan
mahasiswa PPL'yang menjawab sangat baik 3 responden, yang menjawab baik 12
responden, yang menjawab cukup baik O responden, yang menjawab, sedang O
responden, dan yang menjawab kurang baik O responden.

Jawaban responden tentang kesan guru pamong terhadap kesesuaian
penggunaan metode pembelajaran dengan.indikator dan tujuan yang digunakan
mahasiswa PPL yang menjawab sangat baik 3 responden, yang menjawab baik 12
responden, yang menjawab cukup baik O responden, yang menjawab sedaang O

responden, dan yang menjawab kurang baik O responden.

Jawaban responden tentang kesan guru pamong terhadap kesesuaian
penggunaan metode pembelajaran dengan materi pembelajaran yang digunakan

mahasiswa PPL yang menjawab sangat baik 3 responden, yang menjawab baik 12
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responden, yang menjawab cukup baik O responden, yang menjawab sedang O
responden, dan yang menjawab kurang baik 0 responden.

Jawaban responden tentang kesan guru pamong terhadap kesesuaian
penggunaan metode pembelajaran dengan.-peserta didik yang digunakan
mahasiswa PPL yang menjawab sangat baik 5 responden, yang menjawab baik 10
responden, yang menjawab cukup haik O-responden, yang menjawab sedang, O
responden, dan yang menjawab kurang baik O responden.

Jawaban responden tentang kesan guru pamong terhadap kelengkapan
langkah-langkah dalam setiap tahap pembelajaran dan kesesuaian alokasi waktu
yang digunakan mahasiswa PPL yang menjawab sangat baik 2 responden, yang
menjawab baik“13 responden, yang menjawab cukup baik O responden, yang
menjawab sedang O responden, dan yang menjawab kurang baik 0 responden.

Jawaban  respondens-tentang kesan guruy pamong terhadap kesesuaian
penggunaan metode dengan sarana yang tersedia yang digunakan mahasiswa PPL
yang menjaewab sangat baik 1 responden, yang menjawab baik 12 responden,
yang menjawab cukup baik 2 responden, yang menjawab sedang O responden, dan
yang menjawab kurang baik'Q responden.

Jawaban responden tentang kesan guru pamong terhadap kesesuaian
pengguanaan metode dengan lingkungan sekolah yang digunakan mahsiswa PPL
yang menjawab sangat baik 2 responden, yang menjawab baik 13 responden, yang
menjawab cukup baik 0 responden, yang menjawab sedang O responden, dan yang

menjawab kurang baik O responden.
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Jawaban responden tentang kesan guru pamong terhadap penggunaan
metode yang memungkinkan keterlibatan peserta didik yang digunakan
mahasiswa PPL yang menjawab sangat baik 3 responden, yang menjawab baik 12
respondden, yangsmenjawab cukup baik O_responden, yang. menjawab sedang O
responden, dan yang menjawab kurang baik O responden.

Tabel 07. Kesan Guru Pamong, TerhadapPenggunaan Media Pembelajaran yang

Dilakukan olehMahasiswa PPL Pembelajaran Bahasa Indonesia di
SMA Negeri Se-Kabpaten Rokan Hilir

No Pertanyaan Jawaban Responden

SB | B | CB | S |KB

1 Bagaimanakah ~ kean  Bapak/lbu  terhadap | 3 10,8 2 0|0
penggunaan media pembelajaran yang dilakukan
mahasiswa PPL?

2 Bagaimanahak  kesan  Bapak/lbu  terhadap | O 140 1 0|0
kesesuaian pengguanaan media pembelajaran
dengan indikator dan tujuan pembelajaran yang
digunakan mahasiswa PPL?

3 Bagaimanakah ~ kesan  Bapak/lbu  terhadap | 1 128 | 2 0|0
kesesuaian penggunaan media pembelajaran
dengan materi pembelajaran yang digunakan
mahasiswa PPL?

4 Bagaimanakah  kesan  Bapak/Ibu  terhadap | 2 13 |0 0|0
kesesuaian penggunaan media pembelajaran
dengan peserta didik yang digunakan mahasiswa
PPL?

5 Bagaimanakah  kesan  Bapak/lbu  terhadap | 6 9 0 010
kesesuaian penggunaan media dengan media
pembelajaran yang digunakan mahasiswa PPL?

6 Bagaimanakah  kessan' Bapak/lbu terhadap | 1 14 |0 010
kesesuaian penggunaan media dengan media
(daya serap) peserta didik yang digunakan
mahasiswa PPL?

7 Bagaimanakah kesan Bapak/lbu terhadap cara | 0 15 |0 010
mahasiswa PPL melibatkan peserta didik dalam
pembuatan  dan/atau  pemanfaatan = media
pembelajaran?

8 Bagaimanakah kesan Bapak/lbu terhadap cara | 5 10 |2 010
mahasiswa PPL  memilih  alat-alat  untuk
membantu dalam pembelajaran bahasa Indonesia?
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TABEL 07. (SAMBUNGAN)

No Pertanyaan Jawaban Responden

SB | B|CB|S |KB

9 Bagaimana suasana kelas saat mahasiswa PPL | 3 1012 0|0
menggunakan media pembelajaran?

10 i 3 jat_belajar peserta didi 9

™ adia |

“.; a jawaban

AN ‘;

LN ALALN

responden
yang digu

menjawab

digunakan as : enja ) esponden, yang

menjawab bai ng menj alk 1 responden, yang

pembelajaran yang digunakan mahasiswa PPL yang menjawab sangat baik 1
responden, yang menjawab baik 12 responden, yang menjawab cukup baik 2
responden, yang menjawab sedang O responden, dan yang menjawab kurang baik
0 responden.

Jawaban responden tentang kesan guru pamong terhadap kesesuaian

pengguanaan media pembelajaran dengan peserta didik yang digunakan
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mahasiswa PPL yang menjawab sangat baik 2 responden, yang menjawab baik 13
responden, yang menjawab cukup baik O responden, yang menjawab sedang O
responden, dan yang menjawab kurang baik 0 responden.

Jawaban _responden tentag kesan_.guru pamong .terhadap kesesuaian
penggunaan media dengan media pembelajaran yang digunakan mahasiswa PPL
yang mejawab sangat baik 6 responden, yang menjawab baik 9 responden, yang
menjawab cukup baik 0'responden, yang menjawab sedang O responden, dan yang
menjawab kurang baik O responden.

Jawaban responden tentang kesan guru pamong terhadap kesesuaian
pengguunaan media dengan lingkungan (daya serap) peserta didik yang
digunakan mahasiswa PPL yang menjawab sangat baik 1. responden, yang
menjawab baik 14 responden, yang menjawab cukup baik O responden, yang
menjawab sedang 0 responden, dan yang menjawab kurang baik O responden.

Jawaban responden tentang kesan guru pamong terhadap cara mahasiswa
PPL melibatkan peserta didik dalam pembuatan dan/atau pemanfaatan media
pembelajaran yang menjawab sangat baik O responden, yang menjawab baik 15
responden, yang menjawab cukup baik O.responden, yang menjawab sedang O

responden, dan yang menjawab kurang baik 0 responden.

Jawaban responden tentang kesan guru pamong terhadap cara mahsiswa
PPL memilih alat-alat untuk membantu dalam pembelajaran bahasa Indonesia
yang menjawab sangat baik 5 responden, yang menjawab baik 10 responden, yang
menjawab cukup baik 0 responden, yang menjawab sedang O responden, dan yang

menjawab kurang baik O responden.
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Jawaban responden tentang kesan guru pamong terhadap susasana kelas
saat mahasiswa PPL menggunakan media pembelajaran yang menjawab sangat
baik 3 responden, yang menjawab baik 10 responden, yang menjawab cukup baik
2 responden, yang'menjawab sedang O responden, an yang menjawab kurang baik
0 responden.

Jawaban responden tentang kesan guru pamong terhadap semangat belajar
peserta didik saat mahasiswa PPL mengajar dengan adanya alat bantu/media
pembelajaran yang menjawab sangat baik 6 responden, yang menjawab baik 9
responden, yang menjawab cukup baik O responden, yang menjawab sedang O
responden, dan yang menjawab kurang baik O responden.

2.1.3 Persepsi-Guru Pamong Terhadap Mahasiswa PPL dalam Pelaksanaan

Pembelajaran Bahasa indonesia pada Kegiatan Penutup Pembelajaran di
SMA Negeri se-Kabupaten Rokan Hilir Tahun Ajaran 2018/2019

Persepsi-'guru. pamong terhadap kegiatan penutup..pembelajaran yang
dilakukan oleh mahasiswa PPL FKIP“UIR dalam pelaksanaan pembelajaran
bahasa Indonesia di. SMA Negeri se-Kabupaten Rokan Hilir Tahun Ajaran
2018/2019 dapat dilthat sebagai berikut:

Tabel 08. Kesan Guru Pamong Terhadap Kegiatan Penutup Pembelajaran dalam

Pelaksanaan PembelajaranBahasa Indonesia yang Dilakukan oleh
Mahasiswa PPL di SMA Negeri Se-Kabupaten Rokan Hilir

No Pertanyaan Jawaban Responden

SB| B |[CB|S |KB

1 Bagaimana kesan Bapak/Ibu terhadap cara |2 13 |0 0|0
mahasiswa PPL membuat rangkuman atau
refleksi diujung pembelajaran

2 Bagaimana kesan Bapak/Ibu terhadap cara |3 10 |2 0|0
mahasiswa PPL membuat komentar diakhir
pembelajaran?

3 Bagaimana kesan Bapak/Ibu terhadap cara | 6 9 0 0|0
mahasiswa PPL memberikan tugas atau latihan
di akhir pembelajaran?
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Tabel 08. (Sambungan)

No Pertanyaan Jawaban Responden
SB| B |CB|S |KB
4 Bagaimana kesan Bapak/lbu terhadap cara | 4 11 |0 0 |0

mahasiswa PPL membuat penilaian di akhir
pembelajaran?

5 Bagaimana Kkesan Bapak/lbu terhadap cara | 3 12 (0 010
mahasiswa PPL menyampaikan lanjutan bahan
berikutnya yang akan dipelajari?

6 Bagaimana kesan Bapak/lbu.. terhadap cara | 1 1ra 0 |0
mahasiswa PPL . memberikan ‘umpan = balik
terhadap proses dan hasil pembelajaran?

7 Bagaimana kesan Bapak/Inu terhadap cara | 2 S o 0 |0
mahasiswa PPL menyampaikan  rencana
pembelajaran pada pertemuan berikutnya?

Berdasarkan tabel 8, dapat diketahui dan dijelaskan bahwa jawaban
responden tentang kesan guru pamong terhadap cara mahasiswa PPL membuat
rangkuman atau refleksi diujung pembelajaran yang menjawab sangat baik 2
responden, yang menjawab baik 13 responden, yang menjawab cukup baik 0
responden, yang menjawab sedang 0 respanden; dan yang menjawab kurang baik

0 responden.

Jawaban responden tentang kesan guru pamong terhadap cara mahasiswa
PPL membuat komentar diakhir pembelajaran yang menjawab sangat baik 3
responden, yang menjawab baik 10 responden, yang menjawab cukup baik 2
responden, yang menjawab sedang 0 responden, dan yang menjawab kurang baik
0 responden.

Jawaban responden tentang kesan guru pamong terhadap cara mahasiswa
PPL memberikan tugas atau latihan di akhir pembelajaran yang menjawab sangat

baik 6 responden, yang menjawab baik 9 responden, yang menjawab cukup baik 0
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responen, yang menjawab sedang 0 responden, dan yang menjawab kurang baik 0
responden.

Jawaban responden tentang kesan guru pamong terhadap cara mahasiswa

0@.

menjawab kurang baik O resf

Jawaban responden tentang kesan guru pamong terhadap cara mahasiswa
PPL menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya yang
menjawab sangat baik 2 responden, yang menjawab baik 13 responden, yang
menjawab cukup baik 0 responden, yang menjawab sedang O responden, dan yang
menjawab kurang baik O responden.

2.2 Analisis Data
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Pada analisis data ini, penulis telah memperoleh data melalui penyebaran
angket yang telah diberikan dan diisi oleh guru pamong. Kemudian data
tersebuat dianalisis berdasarkan jawaban yang diberikan oeleh guru pamong
mengenai persepsi guru pamong terhadap-mahasiswa Program Penglaman
Lapangan FKIP UIR dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia di SMA
Negeri se-Kabupaten Rokan-Hilir® Fahan Ajaran 2018/2019 dalam kegiatan
pendahuluan pembelajaran, Kkegiatan inti berupa.. penggunaan metode
pembelajaran dan penggunaan media pembelajaran, dan kegiatan penutup
pembelajaran. Berikut ini akan dijelaskan penulis pada analisis data yang telah
diperoleh dari guru pamong di SMA Negeri se-Kabupaten Rokan Hilir.

Dalam deskripsi data, penulis mendeskripsikan data peneliti yang telah
diperoleh dari responden untuk mengetahui persepsi guru pamong terhadap
mahasiswa Program Pengalaman Lapangan ,FKIP_UIR ~dalam pelaksanaan
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri se-Kabupaten Rokan Hilir Tahun
Ajaran 2018/2019. Dari seluruh populasi yang ada pada guru pamong se-
Kabupaten Rokan Hilir, penulis mengambil sampel sebanyak 10 dari 10 populasi
yaitu 100% dari guru pamong di. SMA Negeri se-Kabupaten Rokan Hilir Tahun
Ajaran 2018/2019. Pengambilan data penelitaian ini telah dilakukan oleh penulis
dengan menyebarkan angket kepada guru pamong sebanyak 38 pertanyaan.
Angket yang penulis sebarkan meliputi tiga aspek yaitu sebagai berikut:

2.2.1 Persepsi Guru Pamong di SMA Negeri se-Kabupaten Rokan Hilir Tahun

Ajaran 2018/2019 Terhadap Kegiatan Pendahuluan Pembelajaran oleh
Mahasiswa PPL dalam Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia
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Persepsi guru pamong terhadap kegiatan pendahuluan pembelajaran yang
dilakukan oleh mahasiswa PPL dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa
Indonesia di SMA Negeri se-Kabupaten Rokan Hilir Tahun Ajaran 2018/2019
diperoleh dari hasil penyebaran. angket penelitian. Pertanyaan tentang persepsi
guru pamong terhadap kegiatan pendahuluan pembelajaran bahasa Indonesia
sebanyak 13 pertanyaan, persentase. persepsi sguru pamong terhadap kegiatan
pendahuluan pembelajaran bahasa Indonesia dapat dilihat pada uraian berikut:
Tabel 09. Persentase Jawaban Responden Terhadap Kegiatan Pendahuluan

Pembelajaran Bahasa Indonesia yang Dilakukan oleh Mahasiswa PPL
di SMA Negeri Se-Kabupaten Rokan Hilir

No | Pertanyaan Persentase jawaban responden
5B P B P CB 2 S| P |KB| P
1 |P1 8 53,3% |7 46,7% |0 0% 0 |[0% |0 0%
2 | P2 2 13,3% |13 |86,7% |0 0% 0 0% |0 0%
3 |P3 5 33,3% |10 |66,7% [0 0% 0 0% |0 0%
4 | P4 B 6,7% |14 [933% (0 0% 0 0% |0 0%
5 |P5 7 46,7% | 8 53,3% |'0 0% 0 0% |0 0%
6 |P.6 5 33:3%-,[ 10" '|'66,7%=)\0 0% 0 0% |0 0%
7 | P7 4 26,71%" [\9 60% 2 133% |0 [0% |0 0%
8 | P8 2 13,3% |13 | 86,7% |0 0% 0 [0% |0 0%
9 | P9 1 6,7% |12 | 80% 2 133% |0 |[0% |0 0%
10 | P.10 ¥ 6,7% |12 | 80% 2 133% [0 |[0% |0 0%
11 | P.11 1 6,7% |14 |933% |0 0% 0 0% |0 0%
12 | P.12 -, 20% 12 | 80% 0 0% 0 [0% |0 0%
13 | P.13 1 6,7% |12 | 80% 2 133% [0 |0% |0 0%
Rata-rata jawaban | 41 | 21,1% | 146 | 74,5% |8 4,4% 0 |0% |0 0%

Pada tabel 9, dapat diketahui dan dijelaskan jawaban responden tentang
kesan guru pamong terhadap mahasiswa PPL dalam membukan pelajaran dengan
mengucap salam yang menjawab sangat baik 8 (53,3%) responden, yang
menjawan baik 7 (46,7%) responden, yang menjawab cukup baik 0 (0%)
responden, yang menjawab sedang 0 (0%) responden, dan yang menjawab kurang

baik 0 (0%) responden.
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Jawaban responden tentang keasan guru pamong terhadap cara mahasiswa
PPL memperhatikan posisi duduk peserta didik di awal proses pembelajaran

bahasa Indonesia yang menjawab sangat baik 2 (13,3%) responden, yang

yang menjawa ) aik 5 * ﬁf’ awab baik 10
(66,7%) T enja ;

menajwab s
responden.

Jawah : 7 enta ; s dap mahasiswa PPL

memberi w a didi ar_Saat akan dimulai

pembelajaran d responden, yang
@&

menjawab baik 14 J" ab cukup baik 0 (0%)

baik 0 (0%) responden.

Jawaban responden tentang kesan guru pamong terhadap cara mahasiswa
PPL memulai proses pembelajaran sesuai dengan waktu yang dijadwalkan yang
menjawab sangat baik 7 (46,7%) responden, yang menjawab baik 8 (53,3%)
responden, yang menjawab cukup baik 0 (0%) responden, yang menjawab sedang

0 (0%) responden, dan yang menjawab kurang baik 0 (0%) responden.
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Jawaban responden tentang kesan guru pamong terhadap susasana awal
yang dilakukan mahasiswa PPL saat akan memulai pembelajaran bahasa

Indonesia di kelas yang menjawab sangat baik 5 (33,3%) responden, yang

‘l ra mahasiswa

CALAY

cara mahasiswa

A UL LY

al pembelajaran

Jawaban responden tentang kesan guru pamong terhadap cara mahasiswa
PPL mengaitkan hubungan-hubungan pembelajaran dengan pembelajaran
sebelumnya yang menjawab sangat baik 1 (6,7%) responden, yang menjawab baik
12 (80%) responden, yang menjawab cukup baik 2 (13,3%) responden, yang
menajwab sedang 0 (0%) responden, dan yang menjawab kurang baik 0 (0%)

responden.
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Jawaban responden tentang kesan guru pamong terhadap cara mahsiswa
PPL menyampaikan cangkupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai

silabus di awal pembelajaran yang mejawab sangat baik 1 (6,7%) responden, yang

yang menjawa , d aik 14 (93,3%)
responden, jawa -_ : ‘li' 2njawab sedang
0 (0%) resp :

Jawaban res s eS ) terhadap cara mahasiswa

PPL dalam 0 skan sbahan-ba N0 an saat memulai

responden.

Jawaban responden tentang kesan guru pamong terhadap cara mahasiswa
PPL memberitahu pokok-pokok pembelajaran yang akan dipelajari yang
menjawab sangat baik 1 (6,7%) responden, yang menjawab baik 12 (80%)
responden, yang menjawab cukup baik 2 (13,3%) responden, yang menjawab

sedang 0 (0%) responden, dan yang menjawab kurang baik 0 (0%) responden.

66



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Dengan demikian rata-rata jawaban guru pamong terhadap kegiatan
pendahuluan pembelajaran yang dilakukan mahasiswa PPL dalam pelaksanaan

pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri se-Kabupaten Rokan Hilir yaitu

S\ L\ E

ARHSAT D

Py
o
2
QD
>
L
R
e
5
<
@D
O
QD
)
>
QD
>
«Q
2
ol

f’. Pelaksanaan
fﬂ a Penggunaan
supaten Rokan Hilir

kegiatan in

pembelajar

penggunaan meto ' : ~&

sebanyak 8 pertanyaan, dan
Q <z
penggunaan media pembe @ dones sebanyak 10 pertanyaan.
U

persentase persepsi guru pame egiatan inti berupa penggunaan
metode pembelajaran dan penggunaan media pembelajaran dapat dilihat pada

uraian berikut:
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Tabel 10. Persentase Jawaban Responden Terhadap Kegiatan Inti Berupa
Penggunaan Metode Pembelajaran Bahasa Indonesia yang Dilakukan
oleh Mahasiswa PPL di SMA Negeri Se-Kabupaten Rokan Hilir

No | Pertanyaan Persentase jawaban responden
SB P B P CB P S| P |KB| P

1 |P14 3 20% 12 | 80% 0 0% 0 [0% |0 0%
2 | P.15 3 20% 12 | 80% 0 0% 0 |[0% |0 0%
3 | P16 3 20% 12 | 80% 0 0% 0 0% |0 0%
4 | PIY 5 33,3% |10 |66,7% |0 0% 0 [0% |0 0%
5 | P18 2 70 | 13, 1 80 /70, 0% 0 10% |0 0%
6 | P.19 1 6,1%".5 12"+ 80% 2 133% [0 .40% |0 0%
7 | P.20 z 13,3% 113 |86,7% | 0 0% 0 0% |0 0%
8 | P.21 3 20% 12 | 80% 0 0% 0 [0% |0 0%

Rata-rata jawaban | 22 | 18,3% | 96 | 80% 2 1,/% |0 0% |0 0%

Berdasarkan tabel 10, dapat diketehui dan dijelaskan bahwa jawaban
responden tentang kesan guru pamong terhadap penggunaan metode pembelajaran
yang digunakan mahasiswa PPL yang menjawab sangat baik 3 (20%) responden,
yang menjawab baik 12 (80%) responden, yang menjawab cukup baik 0 (0%)
responden, yang menjawab Sedang 0 (0%) responden, dan yang menjawab kurang
baik 0 (0%) responden.

Jawaban ‘responden tentang kesan guru pamong terhadap kesesuaian
penggunaan metode pembelajaran dengan indikator dan tujuan yang digunakan
mahasiswa PPL yang menjawab sangat.baik 3 (20%) responden, yang menjawab
baik 12 (80%) responden, yang menjawab cukup baik 0 (0%) responden, yang
menjawab sedang 0 (0%) responden, dan yang menjawab kurang baik 0 (0%)
responden.

Jawaban responden tentang kesan guru pamong terhadap kesesuaian
pengguanaan metode pembelajaran dengan materi pembelajaran yang digunakan

mahasiswa PPL yang menjawab sangat baik 3 (20%) responden, yang menjawab
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baik 12 (80%) responden, yang menjawab cukup baik 0 (0%) responden, yang
menjawab sedang 0 (0%) responden, dan yang menjawab kurang baik 0 (0%)

responden.

Jawaban , ptang an..g erhadap kesesuaian

p kelengkapan

AL

langkah-lang alokasi wakru

yang digu

Al

yang menjawab sangat baik 1 (6,7%) responden, yang menjawab baik 12 (80%)
responden, yang menjwab cukup baik 2 (13,3%) responden, yang menjawab
sedang 0 (0%) responen, dan yang menjawab kurang baik 0 (0%) responden.
Jawaban responden tentang kesan guru pamong terhadap kesesuaian
pengguanan metode dengan lingkungan sekolah yang digunakan mahasiswa PPL

yang menjawab sangat baik 2 (13,3%) yang menjawab baik 13 (86,7%)
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responden, yang menjawab cukup baik 0 (0%) responen, yang menjawab sedang 0
0 (0%) responden, dan yang menjawab kurang baik 0 (0%) responden.

Jawaban responen tentang kesan guru pamong terhadap penggunaan
metode yang memungkinkan. keterlibatan.-peserta didik yang digunakan
mahasiswa PPL yang menjawab sangat baik 3 (20%) responen, yang menjawab
baik 12 (80%) responden, yang-=menjawab’ cukup baik 0 (0%) responden, yang
menjawab sedang 0 (0%), yang menjawab kurang baik 0 (0%) respoden.

Dengan demikian rata-rata jawaban guru pamong terhadap kegiatan inti
berupa penggunaan metode pembelajaran yang dilakukan mahasiswa PPL dalam
pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri se-Kabupaten Rokan
Hilir yaitu yang menjawab sangat baik 22 (18,3%) responden, yang menjawab
baik 96 (80%) responden, yang menjawab cukup baik 2 (1,7%) responden, yang
menjawab sedang 0 (0%)-responden, dan menjawab kurang baik 0 (0%)

responden.

Tabel 11. Persentase Jawaban Responden Terhadap Penggunaan Media
Pembelajaran Bahasa Indonesia yang Dilakukan olenh Mahasiswa
PPL di SMA Negeri Se-Kabupaten Rokan Hilir

No Pertanyaan Persentase jawaban responden
SB P B P CB P S| P |KB| P

1 | P.22 3 |20% |10 |66,7% |2 133% |0 |0% |0 0%
2 | P.23 0 | 0% 14 1933% |1 6,7% [0 | 0% |0 0%
3 | P24 1 [6,7% |12 |80% |2 133% |0 |[0% | O 0%
4 | P.25 2 |133% |13 [86,7% |0 |0% 0 |[0% |0 0%
5 | P.26 6 [40% |9 60% |0 | 0% 0 |[0% |0 0%
6 | P.27 1 1675 [14 [933% |0 |0% 0 |[0% |0 0%
7 | P.28 0 | 0% 15 [100% |0 | 0% 0 |0% |0 0%
8 | P.29 5 [333% |10 |66,7% |0 |0% 0 |0% |0 0%
9 | P.30 3 |20% |10 |66,75 |2 133% |0 | 0% | O 0%
10 | P.31 6 [40% |9 60% |0 |0% 0 |[0% |0 0%

Rata-rata jawaban 27 | 18% | 116 |77,3% |7 47% |0 |0% |0 0%
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Berdasarkan tabel 11, dapat diketahui dan dijelaskan bahawa jawaban
respoden tentang kesan guru pamong terhadap penggunaan media pembelajaran

yang digunakan mahasiswa PPL yang menjawab sangat baik 3 (20%) responden,

menjawab ,3%) re den, \ '1;'_' A\WE D baik 1 (6,7%)
responde, yé jawa Ie :‘_ _ .‘ of : enjawab kurang

baik 0 (0%)

responden.

Jawaban responden tentang kesan guru pamong terhadap kesesuaian
pengguanan media pembelajaran dengan peserta didik yang digunakan mahasiswa
PPL yang mejawab sangat baik 2 (13,3%) responden, yang menjawab baik 13
(86,7%) responden, yang mejawab cukup baik 0 (0%) responden, yang menjawab

sedang 0 (0%) responden, dan yang menjawab kurang baik 0 (0%) responden.
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Jawaban responden tentang kesan guru pamong terhadap kesesuaian
pengguanaan media dengan media pembelajaran yang dilakukan mahasiswa PPL

yang mejawab sangat baik 6 (40%), yang menjawab baik 9 (60%), yang

(93,3%), yang n Uk ') ‘ - enjawab sedang 0

(0%) respo

PPL melibatkan peserta di n pe G emenfaatan media
pembelajara
15 (100%) re jawa (0%) responden, yang
menjawab seda : urang baik 0 (0%)

responden.

PPL memilih alat-alat untuk membantu dalam pembelajaran bahasa Indonesia
yang menjawab sangat baik 5 (33,3%) responden, yang menjawab baik 10
(66,7%) responden, yang menjawab cukup baik 0 (0%) responden, yang
menjawab sedang 0 (0%) responden, dan yang menjawab kurang baik 0 (0%)

responden.
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Jawaban responden tentang kesan guru pamong terhadap suasana kelas
saat mahasiswa PPL menggunakan media pembelajaran yang menjawab sangat

baim 2 (20%) responden, yang menjawab baik 10 (66,7%) responden, yang

responden.

Jawaban responden tentang Kegiatan inti berupa penggunaan metode
pembelajaran dan penggunaan media pembelajaran yang dilakukan mahasiswa
PPL dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri se-

Kabupaten Rokan Hilir dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel

12. Persepsi Guru Pamong Terhadap Mahasiswa PPL dalam Pelaksanaan
Pembelajaran Bahasa Indonesia pada Kegiatan Inti Berupa Penggunaan
Metode Pembelajaran dan Penggunaan Media Pembelajaran

No

Pertanyaan Persentase jawaban responden

0% (0

0%

0% (0

2.2.3

0%

0% (0

0%

Persepsi Guru Pamong Terhadap Mahasiswa PPL dalam Pelaksanaan
Pembelajaran Bahasa Indonesia pada Kegiatan Penutup Pembelajaran di
SMA Negeri se-Kabupaten Rokan Hilir Tahun Ajaran 2018/2019

Persepsi guru pamong di SMA Negeri se-Kabupaten Rokan Hilir terhadap

kegiatan penutup pembelajaran yang dilakukan mahasiswa PPL dalam

pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri se-Kabupaten Rokan

Hlilir

Tahun Ajaran 2018/2019 diperoleh dari penyebaran angket penelitian.
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Pertanyaan tentang persepsi guru pamong terhadap kegiatan penutup
pembelajaran bahasa Indonesia sebanyak 7 pertanyaan. Persentase persepsi guru
pamong terhadap kegiatan penutup pembelajaran dalam pelaksanaan
pembelajaran bahasa Indonesia dapat dilihat pada uraran berikut:

Tabel 13. Persentase Jawaban Responden Terhadap Kegiatan Penutup

Pembelajaran Bahasa Indonesia yang Dilakukan oleh Mahasiswa
PPL di SMA Negeri:Se:-Kabupaten Rokan Hilir

No Pertanyaan Persentase jawaban responden
SB P B P CB " S|P |KB| P

1 | P32 2 13,3% | 13 | 86,7% | O 0% 0 10% |0 0%
2 | P.33 3 |20% |10 |66,7% |2 133% |0 0% |0 0%
3 | P.34 6 |40% |9 [60% (O 0% 0 |[0% |0 0%
4 | P.35 4§ | 26086 00 SSNagN0 0% 0°10% |0 0%
5 | P.36 B B | 121 [§80%:-. 0% 0-]10% |0 0%
6 | P.37 . oS- 121 80%.. B 13:3% | 0. | 0% | 0 0%
7 | P.38 2 i 35 | 1311 186,7%. @ 0% 0 |0% |0 0%

Rata-rata jawaban 21 | 20% 80 | 76,2% | 4 38% |0 |0% |0 0%

Berdasarkan tabel 13, dapat diketahui dan dijelasskan bahwa jawaban
responden tentang kesan guru-pamang terhadap cara mahasiswa PPL membuat
rangkuman atau refleksi diujung pembelajaran yang menajwab sangat baik 2
(13,3%) responden, yang menjawab baik 13 (86,7%) responden, yang menjawab
cukup baik 0 (0%) responden, yang menjawab. sedang 0 (0%) responden, dan
yang menjawab kurang baik 0 (0%) responden.

Jawaban responden tentang kesan guru pamong terhadap cara mahasiswa
PPL membuat komentar di akhir pembelajaran yang menjawab sangat baik 3
(20%) responden, yang menjawab baik 10 (66,7%) responden, yang menjawab
cukup baik 2 (13,3%) responden, yang menjawab sedang 0 (0%) responden, dan

yang menjawab kurang baik 0 (0%) responden.
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Jawaban responden tentang kesan guru pamong terhadap cara mahasiswa
PPL memberikan tugas atau latihan di akhir pembelajaran yang menjawab sangat
baik 6 (40%) responden, yang menjawab baik 9 (60%) responden, yang emnjawab
cukup baik 0 (0%) responden;.yang menjawab sedang 0+(0%) responden, dan
yang menjawab kurang baik 0 (0%) responden.

Jawaban responden tentang kesan ‘guru pamong terhadap cara mahasiswa
PPL membuat penilaian di akhir pembelajaran yang menjawab sangat baik 4
(26,7%) responden, yang menjawab bain 11 (73,3%) responden, yang menjawab
cukup baik 0 (0%) responden, yang menjawab sedang O (0%) responden, dan
yang menjawab Kurang baik 0 (0%) responden.

Jawaban responden tentang kesan guru pamong terhadap cara mahasiswa
PPL menyampaikan lanjutan bahan berikutnya yang akan dipelajari yang
menjawab sangat baik 3 (20%) responden, yang menjawab baik 12 (80%)
responden, yang menjawab cukup baik 0 (0%) responden, yang menjawab sedang
0 (0%) responden, dan yang menjawab kurang baik 0 (0%) responden.

Jawaban responden tentang kesan guru pamong terhadap cara mahasiswa
PPL memberikan umpan balik.terhadap proses dan hasil pembelajaran yang
menjawab sangat baik 1 (6,7%) responden, yang menjawab baik 12 (80%)
responden, yang menjawab cukup baik 2 (13,3%) responden, yang menjawab
sedang 0 (0%) responden, dan yang menjawab kurang baik 0 (0%) responden.

Jawaban responden tentang kesan guru pamong terhadap cara mahasiswa
PPL menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya yang

menjawab sangat baik 2 (13,3%) responden, yang menjawab baik 13 (86,7%)
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responden, yang menjawab cukup baik 0 (0%) responden, yang menjawab sedang
0 (0%) responden, dan yang menjawab kurang baik 0 (0%) responden.

Dengan demikian, rata-rata jawaban guru pamong terhadap kegiatan
penutup pembelajaran yang -dilakukan mahasiswa PPL. dalam pelaksanaan
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri se-Kabupaten Rokan Hilir yaitu
yang menjawab sangat baik 21.(20%) responden, yang menjawab baik 80 (76,2%)
responden, yang menjawab cukup baik 4 (3,8%) responden, yang menjawab
sedang 0 (0%) responden, dan yang menjawab kurang baik 0 (0%) responden.
2.2.4 Rekapitulasi Persepsi Guru Pamong Terhadap Mahasiswa PPL dalam

Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA Negeri se-Kabupaten

Rokan Hilir Tahun Ajaran 2018/2019

Tabel 14. Rekapitulasi Persepsi Guru Pamong di SMA Negeri Se-Kabupaten
Rokan Hilir

No Pertanyaan Persentase jawaban responden

SB B CB S

KB

1 | Kegiatan Pendahuluan | 41 | 21,1% | 146 | 745% |8 44% [0/0% |0
Pembelajaran

0%

2 | Kegiatan Inti 49 | 18,2% | 212 | 785% |9 33% | 0] 0% |0
Berupa  Penggunaan
Metode dan Media
Pembelajaran

0%

3 | Kegiatan Penutup | 21 | 20% 80 |762% |4 38% |0|0% |0
Pembelajaran

0%

Rata-rata 110 | 193% [439 | 77,0% |21 [37% [0]0% | O

0%

Pada tebel 14, dapat diketahui dan dijelaskan tentang persepsi guru
pamong terhadap kegiatan pendahuluan pembelajaran yang dilakukan mahasiswa
PPL dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri se-
Kabupaten Rokan Hilir yaitu yang menjawab sangat baik 41 (21,1%) responden,

yang menjawab baik 146 (74,5%) responden, yang menjawab cukup baiak 8
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(4,4%) responden, yang menjawab sedang 0 (0%) responden, dan yang menjawab
kurang baik 0 (0%) responden.

Jawaban responden tentang kesan guru pamong terhadap kegiatan inti

Negeri
responden, yang menjawab bz 0 a ‘1 jawab cukup
baik 9 (3, 3 AN ponden, dan yang
menjawab

Jawaba yond pam “terhadap kegiatan
penutup pembelajaran ya akuka '_ dé pelaksanaan

pembelajar ahasa Ind A P n Rokan Hilir yaitu

tentang persepsi guru pamong terhadap mahasiswa Program Pengalaman
Lapangan FKIP UIR dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia di SMA
Negeri se-Kabupaten Rokan Hilir Tahun Ajaran 2018/2019. Untuk lebih lanjut

dapat dilihat pada uraian berikut:

78



2.3.1 Persepsi Guru Pamong Terhadap Mahasiswa PPL dalam Pelaksanaan
Pembelajaran Bahasa Indonesia pada Kegiatan Pendahuluan Pembelajaran

di SMA Negeri se-Kabupaten Rokan

Persepsi guru pamong terhadap kegiatan pendahuluan pembelajaran yang
dilakukan oleh mahasiswa PPL dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa
Indonesia di' SMA Negeriise=Kabupaten RokanHilir,yang menjawab sangat baik
41 (21,1%) responden, yang menjawab baik 146 (74,5%) responden, yang
menjawab cukup baik 8 (4,4%) responden, yang menjawab sedang 0 (0%)
responden, dan yang menjawab kurang baik 0 (0%) responden.

Mencermati dari persepsi guru pamong terhadap kegiatan pendahuluan
pembelajaran responden lebih_banyak menjawab pada kategori baik berjumlah
146 (74,5%), berarti mahasiswa PPL dalam kegiatan pendahuluan pembelajaran
sudah baik. Meskipun demikian.mahasiswa PPL-sebagai calon guru hendaknya
termotivasi untuk meningkatkan dalam kegiatan pendahuluan pembelajaran, terus
menerus memperbaiki dirinya sehingga dapat melakukan kegiatan pendahuluan
pembelajaran yang lebih baik dan dan dapat membangkitkan semangat belajar
peserta didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.

2.3.2 Persepsi Guru Pamong Terhadap Mahasiswa PPL dalam Pelaksanaan
Pembelajaran Bahasa Indonesia pada Kegiatan Inti Berupa Penggunaan
Metode dan Media Pembelajaran di SMA Negeri se-Kabupaten Rokan Hlilir

Persepsi guru pamong terhadap kegiatan inti berupa penggunaan metode
dan media pembelajaran yang dilakukan oleh mahasiswa PPL dalam pelaksanaan

pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri se-Kabupaten Rokan Hilir yaitu
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yang menjawab sangat baik 49 (18,2%) responden, yang menjawab baik 212
(78,5%) responden, yang menjawab cukup baik 9 (3,3%) responden, yang

menjawab sedang 0 (0%) responden, dan yang menjawab kurang baik 0 (0%)

meningkatk n  kegi ert :P_ unaa metode dan media

pembelajara

kegiatan int

dan dapat i emangat peserta didi gikuti kegiatan

Persepsi guru pamong terhadap kegiatan penutup pembelajaran yang
dilakukan oleh mahasiswa PPL dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa
Indonesia di SMA Negeri se-Kabupaten Rokan Hilir yaitu yang menjawab sangat
baik 21 (20%) responden, yang menjawab baik 80 (76,2%) responden, yang
menjawab cukup baik 4 (3,8%) responden, yang menjawab sedang 0 (0%)

responden, dang yang menjawab kurang baik 0 (0%) responden.
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Mencermati dari persepsi guru pamong terhadap kegiatan penutup
pembelajaran responden lebih banyak menjawab pada katagori baik berjmlah 80

(76,2%), berarti mahasiswa PPL dalam kegiatan penutup pembelajaran sudah

e-ﬂ an penutup
F 4

el nga peserta didik

A%

‘\\\\\\\‘\

untuk menc

%
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BAB Il KESIMPULAN
Pada bab 111 ini berisi tentang simpulan dari penelitaian yang meliputi: (1)

simpulan dari permasalahan pertama mengenai kegiatan pendahuluan

pembelajaran

penutup p
3.1 Perse

pemb

3.2

persentase (78,5%) dengan demikian hipotesis dapat diterima.

3.3 Persepsi guru pamong terhadap mahasiswa PPL dalam pelaksanaan
pembelajaran bahasa Indonesia pada kegiatan penutup pembelajaran di
SMA Negeri se-Kabupaten Rokan Hilir Tahun Ajaran 2018/2019 nilai
tertinggi berada pada kategori baik dengan persentase (76,2%) dengan

demikian hipotesis dapat diterima.
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BAB IV HAMBATAN DAN SARAN

Pada bab IV ini berisi tentang (1) hambatan yang ditemukan selama

mengumpulkan data dilapangan dan analisis data. Hambatan-hambatan penulis

peneliti hada

o
411 Di lapa ) - ; | mengambil data,

412 Di ) alami ke . an angket kepada

4.2 Saran
Berdasarkan simpulan yang dikemukakan, maka penulis mengajukan

beberapa saran sebagai berikut:

4.2.1 Untuk peneliti selanjutnya agar bisa mengenali tempat, situasi, dan kondisi
sebelum mengambil data supaya untuk melakukan penelitian diberi

kemudahan.
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4.2.2 Disarankan kepada peneliti selanjutnya agar mengetahui jadwal para guru

pamong agar tidak terjadi hambatan saat memberikan angket.
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